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BAB II
KAJIAN TEORI
A. KOMUNIKASI MATEMATIS
a) Pengertian Komunikasi Matematis

Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling menyampaikan informasi dari komunikator kepada komunikan dalam suatu komunitas. Dalam matematika, berkomunikasi mencakup keterampilan/kemampuan untuk membaca, menulis, menelaah dan merespon suatu informasi. 
Dalam komunikasi matematika, siswa dilibatkan secara aktif untuk berbagi ide dengan siswa lain dalam mengerjakan soal-soal matematika. Sebagaimana dikatakan Syaban (2008) bahwa: “Komunikasi matematika merupakan refleksi pemahaman matematik dan merupakan bagian dari daya matematik. Siswa-siswa dalam mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa yang mereka sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide mereka, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, strategi dan solusi.”.
Jadi dalam pembelajaran matematika, ketika sebuah konsep informasi matematika diberikan oleh seorang guru kepada siswa ataupun siswa dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, memikirkan ide-ide mereka, menulis, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, maka saat itu sedang terjadi transformasi informasi matematika dari komunikator kepada komunikan, atau sedang terjadi komunikasi matematika.
b) Pentingnya Komunikasi dalam pembelajaran matematika.
       Komunikasi dalam pembelajaran matematika adalah penting. Komunikasi dalam matematika menolong guru memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. Sebagaimana dikatakan Peressini dan Bassett (NCTM,2000) bahwa tanpa komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika. Dalam bagian lain, Lindquist (NCTM, 2000) berpendapat, “Jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasan terbaik dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meng-assess matematika”.
  
Jadi jelaslah bahwa komunikasi dalam matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki pelaku dan pengguna matematika selama belajar, mengajar, dan meng-assess matematika.
c) Indikator Komunikasi Matematika.
       Untuk melihat kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran matematika.dapat dilihat dari indikator-indikator kemampuan komunikasi dalam matematika. Banyak pendapat yang mengemukakan tentang indikator-indikator komunikasi matematika. Misalnya, Indikator kemampuan komunikasi matematika yang diungkapkan oleh Sumarmo (2003) komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa: 
a) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea matematika; 
b) menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 
c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematika; 
d) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 
e) membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis; 
f) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; 
g) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.
Sedangkan indikator komunikasi matematis menurut NCTM  (1989 : 214) antara lain: 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual;
b. Kemampuan memahami, mengiterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 

d) Aspek-Aspek Komunikasi Matematika

       Baroody (Ansari: 2003) mengatakan bahwa pembelajaran harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu representing (Representasi), listening (mendengar), reading (membaca), discussing (diskusi) dan writing (menulis). 
a. Representing (Representasi)

Representasi adalah: (1) bentuk baru sebagai hasil translasi dari suatu masalah atau ide, (2) translasi suatu diagram atau model fisik ke dalam simbol atau kata-kata (NCTM, 1989: 26). Misalnya, Representasi bentuk perbandingan ke dalam beberapa model kongkrit, dan Representasi suatu diagram ke dalam bentuk simbol atau kata-kata. Representasi dapat membantu anak menjelaskan konsep atau ide, dan memudahkan anak mendapatkan strategi pemecahan masalah (Ansari,2003:21).
b. Listening (mendengar)

Mendengar merupakan aspek penting dalam suatu komunikasi. Seseorang tidak akan memahami suatu informasi dengan baik apabila tidak mendengar yang diinformasikan. Dalam kegiatan pembelajaran mendengar merupakan aspek penting. Ansari (2003: 23) mengatakan bahwa mendengar merupakan aspek penting dalam komunikasi. Siswa tidak akan mampu berkomentar dengan baik apabila tidak mampu mengambil inti sari dari suatu topik diskusi. Siswa sebaiknya mendengar dengan hati-hati manakala ada pertanyaan dan komentar teman-temannya. Baroody (Ansari, 2003: 23) mengatakan bahwa mendengar secara hati-hati terhadap pertanyaan teman dalam suatu grup juga dapat membantu siswa mengkonstruksi lebih lengkap pengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang lebih efektif. Pentingnya mendengar juga dapat mendorong siswa berfikir tentang jawaban pertanyaan.
c. Reading (membaca)

Salah satu bentuk komunikasi matematika adalah kegiatan membaca matematika. Membaca matematika memiliki peran sentral dalam pembelajaran matematika, sebab kegiatan membaca mendorong siswa belajar bermakna secara aktif. Istilah membaca diartikan sebagai serangkaian keterampilan untuk menyusun intisari informasi dari suatu teks.
         Kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan merupakan bagian penting dari standar komunikasi matematika yang perlu dimiliki siswa, sebab seorang pembaca dikatakan memahami teks tersebut secara bermakna apabila ia dapat mengemukakan idea dalam teks secara benar dalam bahasanya sendiri. Karena itu, untuk memeriksa apakah siswa telah memiliki kemampuan mambaca teks matematika secara bermakna, dapat diestimasi melalui kemampuan siswa menyampaikan secara lisan atau menuliskan kembali idea matematika dengan bahasanya sendiri. 
d. Discussing (diskusi)

Salah satu wahana berkomunikasi adalah diskusi. Dalam diskusi akan terjadi transfer informasi antar komunikan, antar anggota kelompok diskusi tersebut. Diskusi merupakan lanjutan dari membaca dan mendengar. Siswa akan mampu menjadi peserta diskusi yang baik, dapat berperan aktif dalam diskusi, dapat mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya apabila mempunyai kemampuan membaca, mendengar dan mempunyai keberanian memadai. Diskusi dapat menguntungkan, melalui diskusi siswa dapat memberikan wawasan baru bagi pesertanya, juga diskusi dapat menananmkan dan meningkatkan cara berfikir kritis. 
Beberapa kelebihan dari diskusi kelas menurut Baroody (Ansari, 2003:25) antara lain:
1) Dapat mempercepat pemahaman materi pembelajaran dan kemahiran menggunakan strategi.
2) Membantu siswa menkonstruk pemahaman matematik.
Menginformasikan bahwa para ahli matematika biasanya tidak memecahkan masalah sendiri-sendiri, tetapi membangun ide bersama pakar lainnya dalam suatu tim.
3) Membantu siswa menganalisis dan memecahkan masalah secara bijaksana.
B. REPRESENTASI MATEMATIS 
Representasi adalah ungkapan dari ide matematis sebagai model yang digunakan untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya sebagai hasil interpretasi pikirannya (Alhadad, 2010).  Kemampuan representasi mendukung siswa memahami konsep matematika yang dipelajarinya dan keterkaitannya, mengkomunikasikan ide-ide matematika, mengenal koneksi diantara konsep matematika dan menerapkan matematika pada permasalahan matematika realistik melalui pemodelan (Hudiono, 2005).  Jadi kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa mengungkapkan ide matematika mereka ke dalam berbagai model matematika untuk memecahkan masalah. Tindakan dalam merepresentasikan sebuah konsep atau hubungan matematis dapat menggunakan benda-benda manipulatif (alat peraga), grafik atau diagram, kalimat, atau presentasi hasil tertulis secara lisan. Saat menggunakan representasi untuk menyelesaikan masalah atau untuk memahami konsep tertentu, para siswa umumnya perlu berulang-ulang menggunakan bentuk-bentuk representasi tadi, untuk membantu mereka memahami masalah dan untuk memperluas pemahaman mereka tentang representasi. Mengapa demikian? Sebab menurut NCTM (2000) ‘Representasi tidak mempertontonkan matematika pada siswa. Melainkan, siswa perlu bekerja dengan tiap representasi secara ekstensif dalam banyak konteks dan juga perlu mencoba berbagai bentuk representasi untuk dapat memahami penggunaannya dalam memodelkan ide-ide dan hubungan matematis’. 

Selain yang diuraikan sebelumnya, menurut NCTM (2000) pentingnya penggunaan representasi bagi siswa adalah bahwa representasi dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis, argumen, dan pemahaman matematis pada siswa lain. Representasi juga memungkinkan siswa untuk mengetahui kaitan antar berbagai konsep dan menerapkannya dalam menyelesaiakn masalah-masalah realistik. Sebagai contoh, untuk memahami konsep pecahan, siswa perlu mengetahui berbagai bentuk representasi dari pecahan, seperti rasio, persentase, pembagian, pecahan dari suatu bilangan, dan titik pada garis bilangan. 

Beberapa bentuk representasi seperti diagram, grafik, dan ekspresi simbolik sudah sejak lama merupakan bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Sayangnya, bentuk-bentuk representasi ini diajarkan secara langsung, seolah-olah merupakan sebuah tujuan pembelajaran. Pendekatan ini membatasi kekuatan dan kegunaan representasi sebagai alat belajar, bekerja, dan berpikir matematis. 

Melihat begitu pentingnya representasi dalam pembelajaran matematika, adalah penting untuk mendorong siswa untuk merepresentasikan ide-ide matematis mereka dalam cara yang mereka pahami, bahkan walau representasi itu tidak umum, tidak pembelajaran langsung (berbeda dari yang lain). Pada saat yang sama, siswa juga perlu belajar bentuk representasi yang sudah umum (pembelajaran langsung) untuk dapat memfasilitasi mereka dalam belajar matematika dan berkomunikasi dengan siswa lain dalam ide-ide matematis, mereka pun perlu belajar menggunakan bentuk-bentuk representasi yang pembelajaran langsung. Selain itu, untuk jaman sekarang, pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran matematika lebih lanjut dapat meningkatkan perlunya siswa beradaptasi secara nyaman dalam menggunakan representasi-representasi matematis yang baru. 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa indikator-indikator representasi matematis meliputi: penggunaan diagram, grafik, ekspresi matematis (persamaan), kata-kata atau kalimat baik lisan atau tertulis, dan benda-benda manipulatif (alat peraga). Hal ini sesuai dengan pendapat Lesh, Posh, dan Behr (dalam As’ari, 2001). Indikator-indikator inilah yang akan digunakan dalam menganalisis kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini.


TABEL 2.1
Pengertian Kemampuan Representasi

	Pendapat
	Kesimpulan Representasi

	NCTM
(2000)
	Representasi adalah ungkapan- ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.
	Kemampuan representasi  matematis adalah kemampuan mengungkapkan ide-ide,  me-ngungkapkan, pemodelan, ataupun gagasan matematika yang dapat dipaparkan oleh seseorang ketika ia  belajar  matematika dalam  upayanya untuk  memahami konsep matematika. Dengan kata lain representasi matematis ini dapat berupa grafik, tabel, tulisan, diagram, gambar, persamaan, notasi matematika, atau wujud konkret.

	Goldin
(2002)
	Representasi adalah suatu konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara.
	

	Vergnaud
 (dalam Goldin,2002)
	Representasi merupakan unsur yang penting dalam teori belajar mengajar matematika, tidak hanya karena pemakaian sistem simbol yang juga penting dalam matematik dan kaya akan kalimat dan kata, beragam dan universal, tetapi juga untuk dua alasan penting yakni: (1) matematika mempunyai peranan penting dalam mengkonseptualisasi dunia nyata; (2) matematika membuat homomorphis yang luas yang merupakan penurunan dari struktur hal-hal lain yang pokok
	


Salah satu contoh dari representasi matematika seperti yang diungkapkan oleh Kilpatrick, Swafford, dan Findell (2001: 95) adalah representasi angka. Angka dapat direpresentasikan sebagai suatu objek fisik, gambar, kata-kata, atau simbol yang abstrak. 

Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau siswa sebagai hasil pembelajaran yang melibatkan representasi matematika adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang berfokus pada kemampuan representasi akan menyediakan suatu konteks yang kaya untuk pembelajaran guru;

2. Meningkatkan pemahaman siswa;

3. Menjadikan representasi sebagai alat konseptual;

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah;

5. Menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi.
Dalam pengembangan representasi matematika perlu diperhatikan indikator-indikator untuk tercapainya peningkatan representasi matematika. Pada Tabel 2.2 di bawah ini dijelaskan beberapa indikator dari representasi matematika, antara lain sebagai berikut.
TABEL 2.2
Indikator Representasi Matematika

(Mudzakkir, 2006)

	Representasi
	Bentuk-bentuk Indikator

	Representasi Visual,

berupa:

a Diagram, grafik, atau tabel

b.   Gambar
	· Menyajikan kembali data/informasi dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah

· Membuat gambar histogram
· Membuat hidtogram dan poligon untuk Memperjelas masalah dan memfasilitasi  penyelesaiannya

	Persamaan atau

ekspresi matematika
	· Membuat persamaan, model matematika, atau representasi dari representasi lain yang diberikan
· Membuat konjektur dari suatu pola hubungan
· Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematika

	Kata-kata atau teks

Tertulis
	· Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan

· Menuliskan interpretasi dari suatu representasi menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-kata

· Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang disajikan

· Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis


Indikator-indikator representasi di atas memiliki hubungan saling bebas. Tiap representasi yang di uji, yaitu representasi visual, persamaan atau ekspresi matematika, kata-kata atau tulisan tidak bersyarat satu sama lainnya, akan tetapi sangat mungkin adanya irisan diantara jenis representasi tersebut.

C. MINAT BELAJAR
Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subjek yang

merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam hal itu (Winkel dalam Triastuti 1997:30).
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat (Slameto 2003:180). Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan perasaan tertarik dalam belajar dan dapat menumbuhkan kepuasan tersendiri dalam belajar, sehingga memungkinkan seseorang megulang-ulang kegiatan belajar yang dilakukan. Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan minat belajar matematika adalah perasaan tertarik, perasaan suka yang diwujudkan siswa dalam belajar matematika atau kecenderungan dari subjek untuk melakukan suatu kegiatan tertentu karena subjek merasa tertarik pada objek itu.

Setiap individu mempunyai suatu kecenderungan yang asasi untuk berhubungan dalam cara-cara tertentu. Jika individu itu menaruh minat pada sesuatu, maka minat itu adalah suatu motif yang menyebabkan, individu itu berhubungan secara aktif dengan barang yang menariknya. Seseorang menaruh minat kepada sesuatu karena sesuatu itu berguna, memenuhi kebutuhan-kebutuhan organik dan pelepasan diri dari bahaya. Terhadap sesuatu yang ada hubunganya dengan kebutuhan-kebutuhan terdapat minat, yang dengan demikian seseorang menunjukkan sikap.

Seseorang cenderung akan memperhatikan secara terus menerus di sertai dengan rasa senang terdapat kegiatan yang diminati. Minat berhubungan dengan kecenderungan individu untuk memusatkan perhatian dan menguatkan aktivitas mental dan kegiatan pada suatu obyek. Minat masing-masing individu berbeda-beda.

Demikian juga minat siswa untuk belajar dan menyesaikan pekerjaan sekolah. Minat dapat diekspresikan melalui suatu kenyatan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal dari pada lainnya. Setiap siswa selalu memiliki minat untuk belajar sekalipun minatnya itu sangat kecil. Oleh karena itu seorang guru harus bisa membangkitkan minat siswa. Seorang guru dalam menyampaikan pelajaran harus mampu membuat siswa senang dalam belajar. Dengan adanya minat yang timbul, besarlah usaha yang dilakukan untuk mempelajari pelajaran tersebut, dan diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik.
· Indikator Minat Belajar
Menurut Supriatna (2009), ada beberapa indikator minat yang dikenal atau dapat dilihat melalui proses belajar diantaranya. 

1) Ketertarikan untuk membaca buku

Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap belajar tersebut. Siswa yang berminat terhadap bidang studi tertentu akan merasa tertarik dalam mempelajarinya. Ia akan rajin belajar dan terus mempelajari semua ilmu yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias tanpa ada beban dalam dirinya.

2) Perhatian dalam belajar

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi, siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar, jiwa dan pikirannya terpokus dengan apa yang dipelajarinya.

3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika

Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan melalui kata-kata tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalam suatu aktifitas tertentu. Jadi apabila seorang siswa memiliki minat terhadap matematika, siswa tersebut akan berperan aktif pada saat pembelajaran matematika.

4) Pengetahuan

Selain dari perasaan senang dan perhatian, untuk mengetahui berminat

atau tidaknya seorang siswa terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.

D. PEMBELAJARAN LANGSUNG
Model pembelajaran langsung menurut Arends (Trianto, 2011 : 29) adalah “Salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah”. Sejalan dengan Widaningsih, (2010:150) bahwa pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan mengenai bagaimana orang melakukan sesuatu, sedangkan pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan tentang sesuatu. Pembelajaran langsung tidak sama dengan metode ceramah, tetapi ceramah dan resitasi (mengecek pemahaman dengan tanya jawab) berhubungan erat dengan model pembelajaran langsung. Guru berperan sebagai penyampai informasi, dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya film, tape recorder,  gambar,  peragaan, dan sebagainya. Widaningsih, (2010:151), menyatakan bahwa Ciri-ciri pembelajara langsung adalah sebagai berikut : Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar.

1. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

2. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung dan berhasilnya pengajaran.

Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang sistematis untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh guru atau peserta didik, agar pembelajaran langsung tersebut terlaksana dengan baik. Menurut Kardi & Nur (Trianto 2011:31) fase-fase pada model pembelajaran langsung dapat dilihat pada Tabel 2.4
TABEL 2.4
Fase dan Peran Guru dalam Model Pembelajaran Langsung
	No
	Fase
	Peran Guru

	1
	Menyampaikan Tujuan Pembelajaran dan mempersiapkan siswa
	Menjelaskan Tujuan, Materi Prasyarat, memotivasi siswa, dan mempersiapkan siswa

	2
	Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan


	Mendemonstrasikan keterampilan atau menyajikan informasi tahap demi tahap

	3
	Membimbing Pelatihan
	Guru memberi latihan terbimbing

	4
	Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek kemampuan siswa dan memberikan umpan balik

	5
	Memberikan latihan dan penerapan konsep
	Mempersiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan konsep yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari.


E. MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING
Metode pembelajaran penemuan adalah suatu metode pembelajaran dimana dalam proses belajar mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut (Jenny dalam Eggen 2012: 177). Metode pembelajaran ini merupakan suatu cara untuk memahami suatu topik. Fungsi pengajar disini bukan untuk menyelesaikan masalah bagi peserta didiknya, melainkan membuat peserta didik mampu menyelesaikan masalah itu sendiri. Menurut Marks dalam Syarif (2012: 2) yang mengatakan bahwa pembelajaran penemuan mencakup penciptaan suasana lingkungan atau cara yang memungkinkan siswa melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu yang baru bagi mereka. Metode ini memberikan pemahaman kepada siswa untuk menemukan, menyelidiki suatu permasalahan yang ada dilingkungan sekitar, siswa mendapat pengalaman baru yang belum pernah mereka katahui sebelumnya. Sedangkan Menurut Ruseffendi (dalam Misriyadi, 2013:19), metode penemuan adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, tetapi sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas penemuan terbimbing memungkinkan siswa dapat menemukan suatu masalah yang diberikan guru, melalui keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran yang didasarkan pada serentetan pengalaman-pengalaman belajar yang lampau. Yang dimaksud keterlibatan secara aktif dapat berupa kegiatan mengadakan percobaan/penemuan sebelum membuat kesimpulan, atau memanipulasi, membuat struktur, dan mentransfer informasi sehingga menemukan informasi baru yang berupa kebenaran alam. Selama proses penemuan, siswa mendapat bimbingan guru baik berupa petunjuk secara lisan maupun petunjuk tertulis yang dituangkan dalam bentuk lembar kerja siswa. Guru menciptakan lingkungan atau cara yang memungkinkan siswa melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu. Pemberian bimbingan dimaksudkan untuk membangkitkan perhatian pada tugas yang sedang dihadapi, mengurangi pemborosan waktu, dan menghindari kegagalan proses penemuan. Fase-fase pembelajaran metode penemuan terbimbing menurut Eggen (2012 : 190) adalah sebagai berikut :

1. Pendahuluan; guru berusaha menarik perhatian siswa dan menetapkan fokus pelajaran.

2. Fase terbuka; guru memberi contoh dan meminta siswa untuk mengamati dan membandingkan contoh-contoh.

3. Fase konvergen; guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan lebih spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa mencapai pemahaman tentang konsep atau generalisasi.

4. Penutup dan Penerapan; guru membimbing siswa memahami definisi suatu konsep atau pernyataan generalisasi dan siswa menerapkan pemahaman mereka ke dalam konteks baru.

Langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing menurut Setiawan dalam Simamora (2010:4), adalah sebagai berikut :

1. Guru merumuskan masalah yang akan dihadapkan kepada siswa, dengan data secukupnya. Perumusan harus jelas, dalam arti tidak menimbulkan salah tafsir, sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah.Dari data yang diberikan, siswa menyusun, memproses, mengorganisasikan dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang tepat. Misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS. 
2. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya. Bila perlu konjektur di atas diperiksa oleh guru. Ini perlu dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa. Bila telah diperoleh kepastian kebenaran konjektur tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar

Adapun langkah-langkah metode penemuan terbimbing menurut Carin (1993) 

adalah :

1. Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang diberikan guru. 

2. Mengorganisasikan siswa dalam belajar 

3. Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan dengan masalah serta menyediakan alat.

4. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

5. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

6. Menyajikan atau mempresentasekan hasil kegiatan

7. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model yang membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

8. Mengevaluasi kegiatan 

9. Guru membantu siswa untuk merefleksi pada penyelidikan dan proses penemuan yang digunakan.

Carin Memberikan petunjuk dalam merencanakan dan menyiapkan pembelajaran penemuan terbimbing sebagai berikut :

1. Menentukan tujuan yang akan dipelajari oleh siswa

2. Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan

3. Menentukan lembar pengamatan untuk siswa

4. Menyiapkan alat dan bahan secara lengkap

5. Menentukan dengan cermat apakah siswa akan bekerja secara individu atau secara kelompok yang terdiri dari 2, 3, atau 4 siswa

6. Mencoba terlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui kesulitan yang mungkin timbul atau kemungkinan untuk modifikasi.

Selanjutnya, untuk mencapai tujuan diatas perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan.

b. Memeriksa bahwa semua siswa memahami tujuan kegiatan prosedur yang harus dilakukan. 

c. Sebelum kegiatan dilakukan menjelaskan kepada siswa tentang cara bekerja yang aman. 

d. Mengamati setiap siswa selama mereka melakukan kegiatan.

e. Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengembalikan alat dan bahan yang digunakan.

f. Melakukan diskusi tentang kesimpulan untuk setiap jenis kegiatan.

Untuk merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan, hendaknya diperhatikan bahwa :

1. Materi ajar sanggat memerlukan aktivitas siswa untuk belajar mandiri

2. Materi belajar sangat menarik atau menantang siswa untuk berfikir

3. Semua kemampuan awal sudah dimiliki siswa

4. Hasil akhir harus ditemukan oleh siswa

5. Guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan pemberitahu Dalam metode penemuan terbimbing, langkah yang ditempuh guru adalah menyatakan masalah kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian masalah itu dengan instruksi-instruksi seminimal mungkin.
Tabel 2.5

Sintaks Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing

	Tahap
	Guru


	Siswa



	Tahap 1

Observasi untuk 

menemukan 

masalah


	Guru menyajikan kejadian-kejadian atau fenomena yang memungkinkan siswa menemukan masalah.


	Siswa mengembangkan keterampilan berpikir melalui observasi spesifik hingga membuat inferensi atau generalisasi.


	Tahap 2

Merumuskan masalah


	Guru membimbing siswa 

merumuskan masalah penelitian berdasarkan kejadian dan fenomena yang disajikannya.


	Siswa merumuskan masalah yang akan membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka

teki



	Tahap 3

Mengajukan hipotesis


	Guru membimbing siswa untuk mengajukan hipotesis terhadap masalah yang telah 

dirumuskannya.


	Siswa menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis.



	Tahap 4

Merencanakan 

pemecahan masalah 

(melalui eksperimen 

atau cara lain)


	Guru membimbing siswa untuk merencanakan pemecahan masalah, membantu menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan menyusun prosedur kerja 

yang tepat.


	Siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan/ hipotesis



	Tahap 5

Melaksanakan 

eksperimen (atau cara 

pemecahan 

masalah 

yang lain) 


	Selama siswa bekerja guru membimbing dan memfasilitasi.


	Siswa menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 

Dugaan jawaban ini tentu 

saja didasarkan kepada data 

yang telah diperoleh.



	Tahap 6

Melakukan 

pengamatan dan 

pengumpulan data


	Guru membantu siswa melakukan pengamatan tentang hal -hal yang penting dan membantu mengumpulkan dan mengorganisasi data


	Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut, misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya berdiskusi dan lain - lain



	Tahap 7

Analisis Data


	Guru membantu siswa menganalisis data supaya menemukan sesuatu konsep


	Siswa menganalisis data untuk menemukan sesuatu konsep.



	Tahap 8

Penarikan kesimpulan 

atau penemuan


	Guru membimbing siswa mengambil kesimpulan berdasarkan data dan menemukan sendiri konsep yang ingin ditanamkan.


	Secara berkelompok siswa 

menarik kesimpulan, merumuskan kaidah, prinsip, ide generalisasi atau konsep berdasarkan data yang diperoleh 




F. Hipotesis 
           Hipotesis yang ada pada penelitian yang akan penulis lakukan adalah:

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis antara siswa yang menggunakan metode penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan metode penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung memperhatikan minat belajar siswa.

3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran penemuan terbimbing dan minat belajar terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan metode penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung.

5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan metode penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung memperhatikan minat belajar siswa.

6. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran penemuan terbimbing dan minat belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

G. Kerangka Berpikir

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar berarti usaha untuk mengubah tingkah laku dalam rangka pemuasan kebutuhan berdasarkan pemikiran, pengalaman, dan latihan. Sedangkan mengajar berarti merupakan suatu proses yang ditandai dengan timbulnya kegiatan siswa belajar. Dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik sering dihadapkan oleh berbagai masalah yang sering berganti-ganti. Oleh karena itu peserta didik harus dibiasakan untuk menyelesaikan berbagai masalah. Seluruh rangkaian dan langkah kemampuan komunikasi matematis dan representasi matematis siswa merupakan latihan dalam menghadapi segala masalah yang terjadi. Dengan adanya masalah, peserta didik dapat belajar mengkomunikasikan dan merepresentasikannya. Model pembelajaran Penemuan Terbimbing merupakan strategi yang dapat mendidik peserta didik berpikir secara sistematis, mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi, dapat belajar menganalisis suatu masalah, dapat komunikasi matematis dan merepresentasikan pembelajaran matematika. Pada kegiatan ini akan mencoba suatu pembelajaran yang dapat melatih menumbuhkan semangat peserta didik untuk menyelesaikan masalah., di mana sifat tersebut dipresentasikan atau ditunjukkan untuk menghadapi diskusi antar kelompok menyelesaikan modul tutorial seperti tersebut di atas. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan pada gambar G.1 berikut ini:
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Gambar G.1


Sesuai gambar G.1, variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini disimbolkan dengan “X” yaitu pembelajaran dengan strategi Penemuan Terbimbing.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini disimbolkan dengan “Y” yang terdiri atas:

Y1
: kemampuan komunikasi matematis

Y2
: kemampuan representasi matematis

Minat Belajar


(Winkel dalam Triastuti 1997)
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